Bupati Purbalingga Drs H Triyono Budi Sasongko, MSi:
Kiprah Damandiri Berdayakan Masyarakat Sangat Nyata

Di sela-sela peringatan ulang tahun Yayasan Damandiri ke-14 belum lama ini, Bupati
Purbalingga Drs H Triyono Budi Sasongko, MSi, atas nama keluarga dan Pemerintah Kabupaten
Purbalingga mengucapkan selamat ulang tahun dan hari jadi Yayasan Damandiri ke-14. “Saya
sungguh berbahagia karena kiprah Yayasan Damandiri dalam rangka memberdayakan
masyarakat sungguh sangat nyata,” ucapnya saat ditemui Gemari di sela HUT Yayasan Damandiri
ke-14 di Gedung Granadi, J] HR Rasuna Said, Kuningan, Jakarta, 15 Januari lalu.

Dari kiri ke kanan:

Ny Subiakto, Prof Dr
Haryono Suyono, H
Triyono Budi Sasongko,
MSi, Hj Hasinah Astuty
Haryono, Ny Triyono
dan tiga puteri Indonesia.

[FOTO: MULYONO]

ARENA itu pula, kata Drs H Triyono

Budi Sasongko, MSi, atas nama

masyarakat Purbalingga dan

Pemerintah Kabupaten Purbalingga
ia mengucapkan terima kasih, karena selama
ini Yayasan Damandiri telah bermitra
dengan Pemkab Purbalingga untuk
mewujudkan masyarakat sejahtera melalui
gerakan Posdaya.

Diakui Triyono, basic kegiatan di
Purbalingga dengan keberadaan
Posyandu Pratama dan Posyandu
Madya dan Posyandu Mandiri,
kemudian merevitalisasikan
Posyandu Mandiri untuk lebih baik
lagi, yaitu dengan aktivitas Pos
Pemberdayaan Keluarga atau
Posdaya. Di Posdaya inilah kegiatan
semakin marak melalui pendidikan
keluarga, kesehatan keluarga,
ekonomi keluarga sekaligus

a
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pemberdayaan lingkungan.

“Jadi, empat pilar itu benar-benar
dipahami dan dikembangkan oleh warga
masyarakat Purbalingga, khususnya di
Posdaya yang sudah terbentuk di hampir
seluruh desa,” jelas Bupati Purbalingga ini,
yang ketika itu didampingi istrinya saat
wawancara berlangsung di loby Gedung
Granadi, Jakarta.

“Kami punya 239 desa, setidaknya di
masing-masing desa sudah ada Posdaya,
dan itu menjadi motor penggerak
pemberdayaan masyarakat yang ada
ditingkat grassroot. Ini merupakan suatu
yang luar biasa di dalam rangka ingin
memberdayakan masyarakat secara nyata,
urai Triyono semangat.

Ketika ditanya harapannya kepada
kiprah Yayasan Damandiri, ia menjawab,
Yayasan Damandiri diharapkan tetap
bermitra dengan Pemkab Purbalingga dalam

”



upaya memberantas
kemiskinan dan
memperluas lapangan
pekerjaan di tingkat
pedesaan, dengan upaya
pemberdayaan
masyarakat.

Ditanya lagi apa
sarannya terhadap Yayasan
Damandiri, Triyono
mengimbau, Yayasan
Damandiri perlu
menjangkau secara lebih
luas karena kebutuhan
pengembangan
kelembagaan SDM
sekaligus stimulasi
ekonomi rakyat ini memang perlu mendapat  ini bisa disiasati dengan kebersamaan

sentuhan lebih besar dari Yayasan semua pihak, baik antara pemda dengan Tampak suasana
Damandiri. “Tentunya bersama-sama perguruan tinggi, termasuk juga Yayasan peringatan ulang tahun
stakeholder yang lain dan Pemkab Damandiri sendiri. “Sehingga, seperti Yayasan Damandiri
Purbalingga,” harap Bupati Purbalingga ini keterbatasan narasumber mungkin saya ke-14 belum lama ini
lagi. pikir itu ada, tetapi bisa ditanggulangi di Jakarta.

Ia mengungkapkan, memang tidak ada dengan perguruan tinggi setempat,” ujar [FOTO: ADE 1

gading yang tak retak, namun kekurangan Triyono akhirnya. @ SHER/DH

Rahmawati, Wartawati ‘Majalah Gemari’ Menikah

Wartawati Majalah Gemari Rahmawati pada Sabtu 30 Januari 2010
lalu melangsungkan pernikahan dengan Mailansyah. Akad nikah
dan resepsi yang berlangsung di Subang, Jawa Barat, ini dihadiri
Ibu Hj Astuty Hasinah Haryono, istri Pemimpin Umum Majalah
Gemari Prof Dr Haryono Suyono (foto kanan atas), Pemimpin
Perusahaan Majalah Gemari Drs TP Suparta, MBA dan Istri (foto
kiri atas), Wapemred Majalah Gemari Drs Dadi Parmadi, MA, serta
wartawan dan karyawan Majalah Gemari (foto kiri bawah).

Keluarga Besar Majalah Gemari mengucapkan selamat atas
pernikahannya, semoga Allah swt menjadikan keluarga yang
sakinah, mawaddah, warohmah dan barokah. Amiin yaa Rabbal
‘Alamiin. Q ADE S/DH — roro-roto: ADE s
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